
  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

SKRIPSI 

 

PENGGUNAAN SERBUK DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura 

procumbens) DENGAN DOSIS YANG BERBEDA PADA PAKAN UNTUK 

PENYEMBUHAN LUKA IKAN PATIN (Pangasius sp) YANG 

TERINFEKSI BAKTERI Aeromonas hydrophyla 

 

Oleh  

YEFFI FAJRINA SUNDARI 

1810016111025 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN  

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PADANG  

2022 

 



  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

PENGGUNAAN SERBUK DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura 

procumbens) DENGAN DOSIS YANG BERBEDA PADA PAKAN UNTUK 

PENYEMBUHAN LUKA IKAN PATIN (Pangasius sp) YANG 

TERINFEKSI BAKTERI Aeromonas hydrophyla 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Pada Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan  

Universitas Bunghatta 

 

Oleh : 

  

YEFFI FAJRINA SUNDARI 

1810016111025 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS BUNGHATTA 

PADANG 

2022 



  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 



  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

 

  



  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

RINGKASAN 

YEFFI FAJRINA SUNDARI NPM 1810016111025. PENGGUNAAN 

SERBUK DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens) YANG 

BERBEDA PADA PAKAN TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA IKAN 

PATIN (Pangasius sp) YANG TERINFEKSI BAKTERI Aeromonas 

hydrophyla. Dibawah bimbingan Ibu Dra. Elfrida, M.Si, Apt. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Desember 2021 sampai Januari 

2022 di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 

Bung Hatta, Padang Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan serbuk daun Sambung Nyawa (Gynura procumbens) 

dengan dosis yang berbeda pada pakan terhadap Ikan Patin (Pangasius sp) yang 

terinfeksi oleh bakteri Aeromonas hydrophyla. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Ikan uji yang digunakan adalah ikan Patin 

(Pangasius sp) sebanyak 12 ekor. Pakan yang digunakan pakan komersil. 

Pengamatan dilakukan 8 hari sekali selama 23 hari dengan cara mengukur 

besarnya penyusutan luka pada tubuh ikan yang disebabkan oleh bakteri 

Aeromonas hydrophyla.   

 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa penggunaan serbuk daun Sambung 

Nyawa dengan dosis yang berbeda pada pakan berpengaruh signifikan terhadap 

penyusutan luka ikan Patin (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan pada lampiran 2 juga 

menunjukkan bahwa perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D 

(P<0,05), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A dan B (P>0,05). Tingkat 

kelangsungan hidup menunjukkan bahwa penggunaan serbuk daun Sambung 

Nyawa dengan dosis yang berbeda pada pakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kelangsungan hidup ikan Patin(P>0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pencampuran pakan dengan serbuk daun Sambung Nyawa dapat 

menghambat penyebaran luka yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophyla yang berdampak pada penyusutan lukanya dan konsentrasi 

penyusutan luka terbaik terdapat pada perlakuan D dengan nilai rata-rata 61,51%, 

lalu diikuti oleh perlakuan C dengan nilai 47,22 %, Perlakuan B dengan nilai 

30,04 %, dan yang terendah tingkat penyembuhannya terdapat pada perlakuan A 

dengan nilai 12,47%. Tingkat kelangsungan hidup selama penelitian 66,67% - 

100%. Kondisi kualitas air selama penelitian adalah suhu 26-27°C, pH 6-7 dan 

DO 3,41 - 4,1 masih dalam batas pemeliharaan ikan.  
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